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INTISARI 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI 

LARUTAN PENYANGGA KELAS XI MIPA DI SMA NEGERI 1 KEJOBONG 

Oleh: 

Sri Ayuningsih 

NIM. 19104060007 

Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc. 

Dewasa ini masih banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa rendah pada pelajaran kimia terutama materi larutan penyangga. Hal itu 

disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih terpusat pada guru, di mana siswa pasif dan 

hanya diberikan materi serta diarahkan untuk menghafal materi tanpa kesempatan untuk 

membangun pengetahuannya sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk melakukan 

penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi larutan penyangga. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga kelas XI 

MIPA di SMA Negeri 1 Kejobong. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

quasi experimental design atau eksperimen semu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

– April 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelas XI MIPA yang berjumlah 101 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah 31 siswa dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 34 siswa. 

Instrumen yang digunakan yaitu instrumen berupa angket kemampuan berpikir kritis dan soal 

pilihan ganda materi larutan penyangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model discovery learning dalam pembelajaran materi larutan penyangga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, sehingga 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa di kelas eksperimen sebesar 58,32 dan kelas kontrol sebesar 55,29. Sedangkan nilai rata-

rata hasil belajar di kelas eksperimen sebesar 84,77 dan kelas kontrol sebesar 79,53. 

Kesimpulan dari hasil dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi 

larutan penyangga kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kejobong. 

Kata kunci: discovery learning, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan dalam sebuah negara, 

termasuk Indonesia. Pendidikan harus dikembangkan mengikuti perkembangan zaman 

guna meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Upaya yang dilakukan untuk 

peningkatan mutu pendidikan adalah mengubah kurikulum, meningkatkan kualitas 

guru melalui seminar, pelatihan, dan penataran, menerapkan metode belajar baru, serta 

memperbarui dan menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang memadai (Placas, 

2015). Upaya tersebut selain untuk meningkatkan mutu pendidikan juga dapat 

meningkatkan proses guru dalam mengajar siswa. Dalam mengajar siswa, guru bukan 

hanya sekadar mentransfer materi pelajaran. Akan tetapi, guru harus bisa 

mengakomodir dan menjadikan materi pelajaran sebagai alat untuk memberikan ruang 

berpikir serta ruang diskusi antar siswa (Djidu & Jailani, 2016). Berpikir yaitu proses 

mental untuk memperoleh pengetahuan. Maka dari itu, proses kognitif dari berpikir 

tidak dapat diamati secara fisik. Output dari berpikir dapat berwujud ide, pengetahuan, 

prosedur, argumen, dan keputusan (Abdullah, 2016). Tujuan dari mengajar adalah 

mengajak siswa untuk berpikir sehingga kemampuan berpikir mereka dapat terasah dan 

membuat mereka menjadi cerdas serta mampu menyelesaikan berbagai persoalan yang 

dihadapi (Placas, 2015). Saat seseorang memecahkan suatu masalah, mencari 

pemahaman, atau membuat keputusan, mereka sedang melakukan aktivitas berpikir 

(Surasa et al., 2017).  

Berpikir kritis melibatkan proses mencari, menyintesis, menganalisis, dan 

mengonseptualisasikan informasi untuk mengembangkan pemikiran seseorang, 

meningkatkan kreativitas, serta berani mengambil risiko (Simbolon et al., 2017). 

Kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih berada pada tingkat yang rendah 

(Syafitri et al., 2021). Salah satu faktor yang menjadi penyebab kemampuan berpikir 

kritis siswa rendah adalah kecenderungan siswa untuk menghafal materi dan rumus 

daripada memahaminya (Arif et al., 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Sianturi (2018), kurangnya keaktifan siswa dan kecenderungan mereka untuk 

menghafal daripada memahami materi menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kurang terlatih dan tidak berkembang. Kurangnya peran aktif siswa terlihat dari 

kurangnya jumlah siswa yang aktif dalam bertanya dan memberikan pendapat. Hal itu 
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menunjukkan bahwa siswa lebih banyak memusatkan perhatiannya pada guru tanpa 

melakukan analisis, kritik, atau evaluasi terhadap apa yang disampaikan oleh guru. 

Menurut Sulistiani dan Masrukan (2016) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 

menguasai keterampilan berpikir kritis sangat esensial karena dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam membuat argumentasi, menilai keabsahan suatu sumber, dan 

mengambil keputusan1dengan lebih cermat. Selain itu, kemampuan berpikir kritis 

menjadi sangat penting bagi siswa agar mereka dapat1menyelesaikan 

berbagai1masalah yang dihadapi di kehidupan sehari-hari (Oktaviani, 2019) 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil belajar merupakan kompetensi dan keterampilan1yang diperoleh siswa 

setelah selesai proses pembelajaran (Molstad & Karseth, 2016). Dalam1proses 

pembelajaran, siswa diharapkan mampu mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Namun, ternyata masih banyak siswa yang hasil belajarnya tidak sesuai yang 

diharapkan. Padahal menurut Nurhasanah dan Sobandi (2016) hasil belajar siswa itu 

penting untuk melihat kemampuan dan kualitas siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

Peningkatan kemampuan berpikir1kritis dan hasil1belajar siswa dapat 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran tersebut melibatkan kegiatan langsung, 

sehingga1siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan memungkinkan 

terbentuknya konsep abstrak yang bermakna. Selain itu, kegiatan dalam model ini juga 

lebih realistis (Rutonga, 2017). Berdasarkan1hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Oktaviani (2018) menyatakan bahwa penerapan model discovery learning dapat 

meningkatkan1kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Menurut hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nugrahaeni et al. (2017) juga menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery learning pada pelajaran kimia, dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.  

Kimia adalah mata1pelajaran yang memiliki manfaat yang besar bagi 

kehidupan manusia. Kimia menjadi salah satu mata pelajaran yang1dianggap sulit bagi 

siswa karena banyaknya konsep abstrak yang harus dipahami dalam waktu yang relatif 

singkat, sehingga banyak siswa mengalami kegagalan dalam mempelajari kimia 

(Suyanti, 2010). Salah satu materi kimia yang dianggap sulit1adalah larutan penyangga. 

Materi larutan penyangga dianggap sulit karena bersifat kompleks dan abstrak. Aspek 

mikroskopik yang terdapat dalam larutan merupakan faktor utama yang membuat 
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materi larutan penyangga menjadi abstrak (Alighiri et al., 2018). Berdasarkan 

penelitian1yang dilakukan oleh1Mentari (2014) kesulitan siswa dalam memahami 

larutan penyangga disebabkan oleh miskonsepsi yang terjadi pada beberapa konsep, 

seperti pengertian dan sifat larutan penyangga, komponen larutan penyangga, cara kerja 

larutan penyangga, cara membuat larutan penyangga, dan pH larutan penyangga. 

Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri 1 Kejobong menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga masih rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir1kritis siswa terjadi karena metode pembelajaran yang 

digunakan masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan media PPT 

berupa ceramah dan tanya jawab yang bersifat mendorong siswa agar dapat aktif dan 

kritis dalam berpendapat.1 Namun pada kenyataannya, hasil observasi menunjukkan 

bahwa ketika siswa didorong untuk aktif dan kritis berargumen di kelas, hanya ada 

sedikit siswa yang aktif itu pun sekedar menjawab dengan singkat pertanyaan dari 

guru.2 Kesimpulannya, model pembelajaran yang diterapkan kurang mendorong 

partisipasi aktif siswa dan lebih berfokus pada peran guru (teacher-centered), sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa masih terbilang rendah. Hal itu sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dores et al. (2020) ditemukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa rendah disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang hanya berdiam diri, 

duduk, mendengarkan, mencatat, dan menghafal. Hal ini membuat pembelajaran 

menjadi kurang menarik dan tidak menyenangkan. Hasil wawancara di SMA Negeri 1 

Kejobong menyatakan hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga masih rendah 

atau kurang baik. Hal itu dilihat dari hasil ulangan siswa pada materi larutan penyangga 

sebagian besar di bawah KKM. Nilai KKM materi larutan penyangga sebesar 70, 

sedangkan rata-rata siswa yang remidial nilainya 50-60 saja.3  

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Larutan Penyangga Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kejobong”.  

 
1 Wawancara dengan Ibu Siti Dwi Indah Palupi, S.Pd., selaku guru kimia SMA Negeri 1 Kejobong pada tanggal 
26 Januari 2023. 
2 Hasil observasi di SMA Negeri 1 Kejobong pada tanggal 27 Januari 2023. 
3 Wawancara bersama Ibu Siti Dwi Indah Palupi, S.Pd., selaku guru kimia SMA Negeri 1 Kejobong pada tanggal 
26 Januari 2023 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasikan masalah penelitian ini 

adalah:  

1. Banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir2kritis dan hasil belajar siswa 

rendah pada materi kimia terutama materi larutan penyangga karena model 

pembelajaran yang2kurang2tepat. 

2. Siswa masih banyak kurang aktif dan hanya berfokus pada guru. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini hanya akan difokuskan pada pengamatan untuk mengetahui 

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery2Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Hasil Belajar2Siswa pada Materi2Larutan Penyangga Kelas XI MIPA di 

SMA Negeri 1 Kejobong. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar2belakang di atas, maka rumusan masalah yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh2model pembelajaran discovery 

learning terhadap kemampuan berpikir2kritis dan hasil2belajar siswa pada materi 

larutan penyangga kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kejobong? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada                                           

materi larutan penyangga kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kejobong. 

F. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini, diharapkan akan diperoleh manfaat2baik secara teori 

maupun praktis.  

1. Manfaat Teori 

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan di dunia 

pendidikan, terutama untuk mengetahui pengaruh2model pembelajaran 

discovery learning terhadap2kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

pada materi larutan penyangga kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kejobong. 
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b. Dapat menjadi bahan masukan dan referensi pada penelitian-penelitian lebih 

lanjut terhadap objek sejenis ataupun aspek lainnya yang belum terungkap 

dalam2penelitian ini.  

2. ManfaatiPraktis  

a. Bagi Peneliti  

Dapat memberikan sebuah pengalaman serta wawasan tentang pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa pada materi larutan penyangga kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 

Kejobong. 

b. Bagi guru dan calon guru 

Dapat membantu2guru2dalam meningkatkan kreativitas mereka dalam 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, materi pelajaran, 

situasi kelas, dan kebutuhan siswa. 

c. Bagi siswa  

Dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir dan proses belajar 

siswa dengan memanfaatkan model pembelajaran yang tidak monoton dan 

menarik. 

d. Bagi sekolah 

Dapat digunakan faktor pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan proses 

pembelajaran melalui penggunaan berbagai model pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulaniyang dapatidiambil berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa padaimateri larutanipenyangga kelas XI MIPA di SMA Negeri 

1 Kejobong dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 pada uji hipotesis Mann 

Whitney. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran discoveryilearning terhadap hasil belajar 

siswa padaimateri larutanipenyangga kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kejobong 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05 pada uji hipotesis Mann Whitney. 

B. Saran 

Saran yangidapat diajukaniberdasarkanipenelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pembaca, model pembelajaran diccovery learning direkomendasikan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran karena terdapat pengaruh yangipositif terhadap 

kemampuaniberpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru, variasi pembelajaran perlu diterapkan dengan harapan agar pembelajaran 

tidak membosankan dan hanya berpusat pada guru, sehingga guru juga harus 

memberikan keterlibatan siswa yang mendorong keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Selain itu, guru harus pandai mengalokasikan waktu pada saat 

melakukan model pembelajaran discovery learning. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat meningkatkan proses pembelajaran 

discovery learning dengan cara yang lebih inovatif dan kreatif sehingga dapat 

menghasilkan dampak yang besar terhadap proses pembelajaran. 
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